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Abstract: The purpose of this study was to examine the usefulness of financial technology such as
payment getway and the role of mobile-based accounting software on improving the performance of
MSMEs. The population of this research is MSMEs in Central Java. The sample of this research is 100
MSMEs in the food and beverage sector, with a sampling method that is purposive sampling. This type of
research is quantitative research with data collection using a questionnaire. The data analysis technique
used is Multiple Linear Regression Analysis using software (Statistical Product and Service Solution) SPSS
version 25.0. The results of this study indicate that the fintech payment getway has a significant positive
effect on the performance of MSMESs, mobile-based accounting software has a significant positive effect on
the performance of MSMEs. The findings of this research provide benefits for MSME actors in improving
their business performance so that they pay attention to the digitalization aspect of MSMEs

Keywords: Fintech payment, Accounting Software, MSME performance.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang manfaat teknologi finansial seperti payment
geteway dan peran software akuntansi berbasis mobile terhadap peningkatan kinerja UMKM. Populasi
penelitian ini adalah UMKM di Jawa Tengah. Sampel penelitian ini sebanyak 100 UMKM sektor makanan
dan minuman, dengan metode pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan software (Statistical Product
and Service Solution) SPSS versi 25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fintech payment getway
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM, software akuntansi berbasis mobile berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan penelitian ini memberikan manfaat bagi para pelaku
UMKM dalam meningkatkan kinerja usahanya agar memperhatikan aspek digitalisasi UMKM

Kata kunci: Kinerja UMKM, Software Akuntansi, Fintech Payment

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di era industry 4.0 yang menjadi tantangan bagi perkembangan
UMKM di Indonesia. Perkembangan teknologi digital telah merubah kegiatan operasional UMKM yang
semua dilakukan secara konvensional menjadi digital (Malini & Herawati, 2021). Dengan demikian, banyak
konsumen yang kemudian menjaga jarak dan memanfaatkan penggunaan teknologi digital, media sosial,
dan penggunaan website untuk memasarkan produknya sampai dengan cara pembayaran digital (Digital
Payment) (Kwabena et al., 2019). Sayangnya, pelaku UMKM kurang memiliki kemampuan untuk
mengadopsi teknologi digital. Seharusnya Teknologi digital dapat membantu memudahkan UMKM dalam
kegiatan operasionalnya seperti proses penjualan, pemasaran, dan komunikasi dengan pelanggan, apabila
pelaku UMKM dapat memamnfaatkan teknologi seperti sistem informasi penjualan dengan digital
marketing, penggunaan internet, atau melalui mobile application sebagai payment gatway bahkan sebagai
salah satu sistem pencatatan keuangan UMKM. Oleh karena itu, pentingnya meperkenalkan dan
mengedukasi pemanfaatan digital payment untuk UMKM dengan membayar online untuk meningkatkan
pengembangan UMKM, dan UMKM harus memanfaatkan software akuntansi berbasis mobile dalam hal
ini sistem pencatatan keuangan digital (SPKD).
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Jawa Tengah memiliki Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang tinggi dibandingkan dengan
provinsi lainnya. Jumlah sektor usaha di Jawa Tengah saat ini tercatat mencapai 4,2 juta unit, terdiri dari
usaha mikro 3.776.843 (90,48%), kecil 354.884 (8,50%), menengah 39.125 (0,94%) dan besar 3.358
(0,08%). Kegiatan yang berkaitan dengan UMKM banyak berpusat di Jawa Tengah, hal ini membuktikan
bahwa provinsi Jawa Tengah merupakan sentra dari kegiatan ekonomi di Indonesia. Mayoritas UMKM
bergerak di sektor makanan & minuman, fashion, perdagangan, jasa dan kerajinan tangan (Dinas Koperasi
UKM Provinsi Jawa Tengah,2021).

Permasalahan yang masih sering ditemui pada UMKM ialah tidak adanya sistem pencatatan dan
pembukuan keuangan yang baik. Perkembangan teknologi telah mampu menciptakan teknologi digital
seperti digital payment dan software akuntansi berbasis mobile agar UMKM tetap eksis, dapat membantu
UMKM dalam meningkatkan kinerja pemasaran, penjualan, dan meningkatkan keunggulan bersaing
UMKM. Banyak UMKM yang gulung tikar karena tidak menyesuaikan dengan perkembangan bisnis saat
ini yang berbasis digital.

Peran digital payment membantu para pelaku UMKM terutama di sektor food & beverage dengan
mengalihkan penjualanya secara online mulai dari pembuatan pesanan, pembayaran hingga pengiriman.
Digital payment membantu UMKM di sektor food & beverage agar pelanggan dapat melakukan
pembayaran dengan sangat mudah, cepat, dan terpercaya. Bisnis UMKM di sektor food & beverage yang
memilih untuk menggunakan gopay, dana atau ovo misalnya dapat menerima pembayaran melalui kartu
debit, karu kredit, dan virtual account yang bekerjasama. Lebih lanjut usaha kecil food & beverage
mengalami kesulitan mengakses bank untuk pembiayaan, digital accounting menjadi salah satu solusi agar
pertumbuhan dari financial technology memungkinkan pelaku UMKM untuk mendapatkan akses kredit.

Tidak dapat dipungkiri bahwa Software akuntansi berbasis mobile juga mengalami perkembangan
Thottoli & Ahmed, (2022), dibuktikan dengan munculnya aplikasi yang mendukung aktivitas akuntansi
seperti web base atau berbasis perangkat portable (mobile web application) melalui smartohphone. Aspek
fundamental dalam system akuntansi UMKM ialah penyajian laporan keuangan yang sederhana, ini
menjadi alasan penerapan Software akuntansi berbasis mobile pada UMKM harus sesuai dengan
kebutuhan dari UMKM itu sendiri (Chong & Nizam, 2018). Dalam perkembangan bisnisnya UMKM,
menyajikan informasi yang akuntabel dan khususnya untuk mengetahui laba atau rugi yang diperoleh tiap
periode akuntansi. Penerapan digital accouting pada UMKM juga penting bagi pemilik usaha agar
memperoleh informasi secara tepat terkait gambaran siklus usaha yang sedang dijalankan (Rahmayanti &
Rahmawati, 2020).

Software akuntansi berbasis mobile mengacu pada penciptaan, representasi, dan transfer informasi
keuangan dan transaksi akuntansi dalam format elektronik. Hal tersebut akan membantu pemilik UMKM
untuk menghasilkan laporan keuangan secara lebih mudah karena lebih efisien serta meminimalisir
kemungkinan kehilangan data.

Beberapa studi terdahulu mengulas bahwa pelaku UMKM beralih pada pemanfaatan teknologi digital
termasuk digital payment untuk meningkatkan kinerja UMKM. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
oleh Kwabena et al., (2019), Humaira et al., (2020), Prahiawan et al., (2021), Utami & Sitanggang, (2021),
Wijaya et al., (2021), Daud et al., (2022), menunjukan bahwa fintech payment berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja UMKM. Begitu juga dengan penggunaan software akuntansi berbasis mobile yang dapat
meningkatkan kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti & Rahmawati, (2020), Malini &
Herawati, (2021), Thottoli & Ahmed, (2022) membuktikan bahwa software akuntansi berbasis mobile
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menemukan masih terdapat beberapa hasil penelitian yang
tidak konsisten, hal tersebut memotivasi untuk dilakukan penelitian kembali. Penelitian ini mengacu pada
penelitian Daud et al., (2022) dengan menggunakan model baru yang tidak sama dengan penelitian
terdahulu. Penelitian ini dilakukan modifikasi dengan menambahkan variabel independen yaitu software
akuntansi berbasis mobile, karena dapat membantu pemilik UMKM untuk menghasilkan laporan keuangan
secara lebih mudah karena lebih efisien, dapat dijalankan oleh satu orang dan kemungkinan kehilangan
data sangatlah kecil.

Peneliti termotivasi melakukan penelitian ini karena UMKM memiliki peran penting dalam kegiatan
ekonomi berbagai sektor, penyedia lapangan kerja terbesar, pencipta pasar baru dan inovasi. Selain itu
penelitian ini mendorong para pelaku UMKM dalam perekonomian nasional serta perkembangan teknologi
yang memasuki era revolusi industri 4.0. Tujuan penelitian ini untuk menguji seberapa besar pengaruh
peran fintech payment dan software akuntansi berbasis mobile terhadap peningkatan kinerja UMKM. Hasil
dari makalah ini akan membantu pengembang perangkat lunak untuk menghasilkan perangkat lunak baru
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yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan juga bermanfaat bagi perusahaan dalam memperoleh
perangkat lunak akuntansi yang sesuai kebutuhan UMKM.

Resource-Based View Theory (RBV) mengasumsikan bahwa perusahaan adalah kumpulan sumber
daya yang heterogen, sehingga kinerja perusahaan sangat bergantung pada bagaimana sumber daya
tersebut dikelola dan dimanfaatkan untuk menciptakan nilai. Dalam konteks UMKM, sumber daya berbasis
teknologi seperti fintech payment dan software akuntansi berbasis mobile dapat dianggap sebagai aset
strategis yang meningkatkan efisiensi dan kinerja. Dengan memanfaatkan sumber daya ini secara efektif,
UMKM dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital.

Penelitian terkait FinTech payment yang dilakukan oleh Utami & Sitanggang, (2021) menyatakan
bahwa FinTech payment telah membantu UKM dengan meminimalkan kebutuhan pembayaran tatap muka,
membuat transaksi lebih cepat dan lebih efisien. Humaira et al., (2020) Fintech payment dapat membantu
UMKM dalam bertransaksi, serta dapat membantu UMKM meningkatkan pangsa pasar, akan
meningkatkan penjualan, keuntungan, interaksi dengan konsumen, dan daya saing perusahaan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kwabena et al., (2019) fintech payment dapat memuaskan pelanggan,
mempererat hubungan antara pemasok, pelanggan, mitra dagang, dan pemerintah selain itu membantu
para pemilik dan pelaksana UKM untuk meningkatkan penggunaan sistem pembayaran digital di masa
mendatang guna lebih meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan. Menurut Daud et al.,
(2022) peran Digital Finance dapat membantu kegiatan usaha UMKM dalam bertransaksi serta dapat
membantu mengatur pembiayaan dan pengaturan pengelolaan keuangan.

Menurut Prahiawan et al., (2021), penerapan Pembayaran Digital akan membantu para pelaku bisnis
dalam mengelola keuangan guna mencapai suatu tujuan atau target yaitu dalam menghasilkan keuntungan
yang besar sehingga kinerja perusahaan menjadi baik serta mampu mengidentifikasi dan merespon
perubahan ekonomi, bisnis iklim, keuangan dan mampu mengambil keputusan yang akan menciptakan
solusi inovatif dan terarah dalam meningkatkan kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha UMKM. Wijaya
et al., (2021) Menyatakan bahwa Pembayaran Digital dapat mengontrol pengelolaan keuangan yang
akuntabel dan nilai tambah otentik bagi keberhasilan pelaku UMKM dalam bersaing di pasar, secara global,
sehingga hal ini sejalan dengan peningkatan kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
payment gateway memberikan pengaruh besar bagi konsumen dan para pelaku bisnis. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Fintech payment berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti & Rahmawati, (2020) menyatakan bahwa penggunaan
software akuntansi berbasis mobile dapat menguntungkan bagi pemilik UMKM karena dapat membantu
mereka melakukan fungsi akuntansi secara lebih efektif dan efisien serta dapat digunakan kapan saja dan
dimana saja. Malini & Herawati, (2021) Ketika pelaku usaha mikro mampu mengoptimalkan penggunaan
software akuntansi berbasis mobile maka laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas sehingga
kinerja usaha mikro juga akan ikut meningkat. Penggunaan software akuntansi berbasis mobile oleh pelaku
usaha mikro dalam pencatatan keuangan dapat meminimalisir kesalahan pembukuan akibat human errors
seperti kesalahan menghitung, kesalahan memasukkan data, kerusakaan data keuangan, dan lain-lain.
E-accounting dapat membantu pelaku UMKM menyiapkan laporan keuangan dan memastikan keandalan
yang tinggi dan membantu mencatat, kualitas pelaporan UMKM berdasarkan SAK EMKM menyimpan,
memindahkan data melalui penggunaan sistem perangkat lunak lebih mudah daripada memindahkan
sekumpulan dokumen (Thottoli & Ahmed, 2022). Seiring dengan perkembangan digital yang massif,
penerapan digital accounting bagi pemilik UMKM menjadi penting dalam membuat keputusan terhadap
usahanya, dan juga dapat memperoleh kemudahan dalam mengelola setiap transaksi berdasarkan system
yang otomatis dalam setiap perhitungannya sehingga pemilik UMKM hanya memasukkan nominal dan
hasil yang langsung diterima (Armitage et al., 2016).

H2: Software akuntansi berbasis mobile berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

2. METODE

Populasi dan Sampel Populasi menurut Sekaran & Bougie, (2017) populasi didefinisikan sebagai
“kelompok orang, kejadian atau hal-hal menarik dimana peneliti ingin membuat opini (berdasarkan statistik
sampel)’. Populasi dalam penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Tengah. Salah satu alasan dipilihnya
Jawa Tengah adalah karena Jawa Tengah memiliki UMKM yang tinggi dibandingkan dengan provinsi
lainnya. Kegiatan yang berkaitan dengan UMKM banyak berpusat di Jawa Tengah, hal ini membuktikan
bahwa provinsi Jawa Tengah merupakan sentra dari kegiatan ekonomi di Indonesia. Jawa Tengah memiliki
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4,2 juta unit UMKM, diantara UMKM tersebut terdapat 26 ribu UMKM bergerak di makanan & minuman.
Populasi penelitian ini tidak terbatas jumlahnya, oleh karena itu diperlukan pengambilan sampel penelitian.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Sekaran &

Bougie, (2017) pengambilan sampel dalam purposive sampling terbatas pada jenis orang tertentu yang
dapat memberikan informasi yang diinginkan, baik karena mereka adalah satu-satunya pihak yang
memilikinya, atau mereka yang memenuhi beberapa kriteria yang digunakan oleh peneliti. Adapun kriteria
yang dipilih sebagai responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. UMKM yang berada di Jawa Tengah sektor makanan dan minuman

2. UMKM yang sudah menerapkan fintech payment dan software akuntansi mobile

3. Mempunyai karyawan minimal 5 orang.

4. Pendapatan setiap bulan minimal Rp 5.000.000

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator
Fintech payment Kemudahan dalam melakukan pembayaran.
(Kwabena et al, 2019; Menjaga keamanan proses transaksi
Namira, 2022) Dapat mengontrol keuangan
Software akuntansi berbasis Efisiensi
mobile Keandalan
(Chong & Nizam, 2018; Kemudahan penggunaan
Gamlath, 2021) Kualitas data
Ketepatan
Peningkatan omzet
Peningkatan volume penjualan
Peningkatan jumlah tenaga kerja
Peningkatan jumlah pelanggan dan transaksi

Kinerja UMKM

(Daud et al., 2022; Kwabena
et al., 2019; Lestari et al.,
2020)

PONPOMONPEONE

Menurut Sekaran & Bougie, (2017) “pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi
(pengamatan) dan gabungan ketiganya”. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket atau kuesioner. Menurut Sekaran & Bougie, (2017) kuesioner merupakan daftar
pertanyaaan yang telah dirumuskan yang akan dijawab oleh responden. Kuesioner akan dibagikan secara
online kepada responden melalui media sosial seperti LINE, WhatsApp, Instagram, dan E-mail dengan
bantuan fitur Google form dan menjangkau cakupan luas di Jawa Tengah. Keuntungan utama
menggunakan kuesioner adalah dapat disebarkan secara bersamaan dan tidak memerlukan waktu yang
lama. Instrumen penelitian yang digunakan akan disajikan dalam bentuk skala Likert. Menurut Sekaran &
Bougie, (2017), skala Likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur sebarapa kuat subjek
setuju atau tidak setuu pada pertanyaan yang diajuakan. Skala Likert yang digunakan nantinya akan
memerlukan analisis kuantitatif, maka jawaban setiap item instrumen diberi skor.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner.
Penelitian kuantitatif menurut Sekaran & Bougie, (2017) adalah metode ilmiah yang datanya berbentuk
angka atau bilangan yang dapat diolah dan di analisis dengan menggunakan perhitungan matematika atau
statistika. Teknik analisis merupakan teknik pengolahan data dengan menggunakan program komputer
yaitu Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.0 yang dapat mengolah data statistik secara
akurat dan cepat. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk memprediksi pengaruh lebih
dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan, dan
memastikan data memenuhi asumsi klasik (Sekaran & Bougie, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan rumus slovin, dengan total populasi 26.000 UMKM peneliti mengambil
150 UMKM sampel penelitian yang terbagi menjadi 50 UMKM di Kota Tegal, 50 UMKM di Kabupaten
Brebes dan 50 Kabupaten Tegal. Berdasarkan kusesioner yang telah dibagikan sebanyak 150 kuesioner.
Kuesioner yang tidak kembali sebanyak 25 kuesioner dan kuesioner tidak sesuai dengan kriteria yang
diinginkan sebanyak 25 reponden. Sehingga kuesioner yang layak atau sesuai dengan kriteria yang
diinginkan dan siap untuk diolah sebanyak 100 responden.
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Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja UMKM 100 9,00 20,00 14,4667 2,70036
Fintech Payment 100 5,00 13,00  9,7333 234790
Software Akuntansi 100 14,00 3000 22,1667 3,84244
Mobile
Valid N (listwise) 100

Sumber : Data yang diolah SPSS, (2024)
Hasil Uji Kualitas Data Sebelum menyebarkan kuesioner kepada responden, peneliti melakukan
uji validitas dan realibilitas. Setelah menyelesaikan uji coba dan menunjukan hasil yang valid dan realibel,
maka kuesioner layak untuk disebarkan. Berikut ini pengujian hasil uji validitas dan realibilitas.

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas

No. Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
1. Kinerja UMM (Y) 1 0,761 Valid
2 0,694 0.3610 Val!d
3 0,763 Valid
4 0,576 Valid
1 0,493 Valid
2. fintech payment 2 0,716 0,3610 Valid
3 0,856 Valid
1 0,510 Valid
2 0,593 Valid
3 Software Akuntansi 3 0,624 0.3610 Valid
Mobile 4 0,662 Valid
5 0,696 Valid
6 0,691 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS, (2024)

Tabel 4. Hasil Uji Realiabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1 Kinerja UMKM (Y) 0,709 Reliabel
2  fintech payment 0,801 Reliabel
3 Software Akuntansi Mobile 0,792 Reliabel

Sumber : Data yang diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel 3 dapat diketahui bahwa masing-masing item
pernyataan yang ada pada variabel kinerja UMKM, fintech payment dan Software Akuntansi Mobile
mempunyai nilai koefisien positif dan r hitung lebih besar daripada r tabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa data yang diperoleh dan indikator dalan kuesioner dapat dinyatakan valid
sehingga semua item indikator dalam kuesioner dapat digunakan untuk pengujian data lebih lanjut.

Hasil pengujian realibilitas pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa setiap variabel dari penelitian ini
dinyatakan reliabel atau dipercaya. Karena nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan lebih dari 0,6. Variabel
kinerja. UMKM mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,709 > 0,6. Variabel fintech payment
mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,801 > 0,6. Variabel Software Akuntansi Mobile mempunyai
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,792 > 0,6. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pernyataan
yang terdapat pada masing-masing variabel dalam penelitian ini untuk menggambarkan seluruh variabel
penelitian adalah reliabel atau handal dan dapat digunakan untuk proses penelitian selanjutnya.
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Sebelum melakukan analisis linear berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji
asumsi klasik guna mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghozali, 2018). Dalam pengujian ini dilakukan
uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dan secara statistik dapat disimpulkan lolos uji
asumsi klasik, sehingga dapat dilakukan pengolahan data tahap analisis.

Tabel 5. Uji Asunsi Klasik

fintech payment

Software Akuntansi

Mobile
Multikolinearitas Tolerance 0.162 0.162
VIF 16.024 16,024
Heteroskedastisitas (Tanda) 0.155 0.153
Normalitas Kolmogorov-
Smirnov 0.200

Sumber: Data primer yang diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan nilai signifikansi dari uji Kolmogorov Smirnov, maka data yag diujikan merupakan
data yang berdistribusi normal karena nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 0,200 lebih
besar dari 0,05. Dari tabel 5 menunjukan bahwa nilai dari tolerance dari setiap variabel bebas (independen)
yang digunakan diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel
independen dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa fintech payment memiliki nilai signifkansi sebesar
0,155, dan variabel Software Akuntansi Mobile memiliki nilai signifkansi sebesar 0,153. Berdasarkan hasil
uji glejser, tidak ada satupun variable independen yang signifikan mempengaruhi variabel dependen. Hal
ini terlihat dari probabilitas signifikansinya yaitu dengan tingkat kepercayaan diatas 5%. Maka, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heterokedestisitas.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel B Sig.

(Constant) 0,778 0.432
fintech payment 0,417 0.049
Software Akuntansi Mobile 0,434 0,002
R-Square 0,948

Adjusted R-Square 0,944
F-Hitung 0,884
Signifikansi F 0,000

Sumber : Data yang diolah SPSS, (2024)

Berdasarkan tabel 6 Uji Asumsi Klasik dijelaskan bahwa nilai F hitung sebesar 6,884 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa fintech payment dan Software Akuntansi
Mobile secara simultan berpengaruh terhdap kinerja UMKM. Koefisien determinasi dapat dijelaskan bahwa
nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,944 atau 94,4%. Hal ini berarti bahwa sebesar 94,4% besarnya
pengaruh fintech payment dan Software Akuntansi Mobile terhdap kinerja UMKM. Sedangkan sisanya
5,6% dipengaruh oleh variabel lain diluar model penelitian. Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh fintech payment dan Software Akuntansi Mobile terhadap kinerja UMKM. Dari tabel
6 Dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =0,778 + 0,417X1 + 0,434X2 + e

Pengaruh Digital Payment terhadap kinerja UMKM

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial digital payment
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien b 0,417,
dimana nilai signifikansi 0,049 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H1) diterima. Dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel digital payment berpengaruh positif signikan terhadap
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kinerja UMKM. UMKM yang telah menggunakan payment gateway sebagai alat transaksi mengharapkan
bisnis yang dijalankannya akan semakin maju dan berkembang seiring dengan perkembangan zaman.
Penelitian ini telah membuktikan pengaruh payment gateway seperti Gopay, Ovo, Tcash, Shopepay yang
sangat besar di sektor UMKM karena transaksi yang dilakukan akan lebih mudah dan efektif. Mereka juga
merasa bahwa pendapatan penjualan juga terus meningkat. Dalam perspektif RBV, fintech payment adalah
sumber daya berharga (valuable) karena memberikan kemudahan dalam transaksi keuangan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas akses pasar UMKM. Teknologi ini juga langka di
antara pelaku usaha yang belum beralih ke digital. Implementasi fintech payment yang optimal membantu
UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan, sehingga menghasilkan keunggulan
kompetitif.

Pengaruh Accounting Digital terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa pengujian secara parsial aplikasi akuntansi
berbasis mobile berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM hal ini dibuktikan dengan nilai
koefisien b 0,434, dimana nilai signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis (H2)
diterima. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel aplikasi akuntansi berbasis mobile
berpengaruh positif signikan terhadap kinerja UMKM. Penggunaan aplikasi akuntansi berbasis mobile
sangat memberikan manfaat bagi para pelaku UMKM karena dapat meningkatkan kinerja dalam hal
keuangan. Pelaku UMKM dapat mengetahui informasi mengenai keuangan usaha mereka secara otomatis
melalui laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi akuntansi tersebut dan dapat meminimalisir
kesalahan pencatatan sehingga data keuangan yang dihasilkan lebih akurat untuk pengambilan keputusan
usaha mikro. Software akuntansi berbasis mobile dapat digunakan sebagai alat strategis untuk mendorong
kinerja UMKM yang lebih tinggi, sesuai dengan prinsip RBV. UMKM yang memanfaatkan teknologi ini
dengan baik akan mampu meningkatkan kinerja mereka secara signifikan dibandingkan dengan yang tidak
menggunakannya

4. KESIMPULAN

Kesimpulan Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi penelitian yang sudah ada sebelumnya
tentang fintech payment dan Software Akuntansi Mobile menyatakan bahwa ada hubungan yang positif
antara fintech payment dan Software Akuntansi Mobile terhadap kinerja keuangan UMKM. secara teori,
peran fintech payment dapat membantu kegiatan usaha UMKM dalam bertransaksi, Software Akuntansi
Mobile dapat digunakan untuk meningkatkan proses pencatatan akuntansi bagi pengusaha kecil dan
menengah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis juga memberikan pengaruh positif
signifkan. Apalagi banyak para pelaku bisnis yang pendapatan penjualan cenderung meningkat melalui
fintech payment dan juga dapat menarik bagi UKM yang ingin memberikan informasi kepada pelanggan
lewat akuntansi berbasis mobile.

Riset ini memiliki kelemahan, yaitu keterbatasan alam penyebaran kuisioner lewat daring yang belum
dapat mengupas fenomena perilaku UMKM secara detail dibandingkan dengan melakukan wawancara
secara langsung. Pengambilan sampel juga masih belum cukup untuk menggambarkan semua para pelaku
usaha UMKM. Oleh sebab itu, disarankan untuk penelitian yang akan datang. Peneliti dapat melakukan
pengambilan data dengan lebih lengkap menggunakan item pertanyaan terbuka agar dapat menangkap
perilaku pengusaha UMKM lebih mendalam dan membantu dalam pembahasan lebih komprehensif. Selain
itu ukuran sampel yang lebih besar diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk memastikan data
terdistribusi lebih merata.
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